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Abstrak 

Artikel ini mengkaji bagaimana mahasiswa menerapkan aturan bahasa Indonesia saat menulis proposal 
bisnis sebagai bagian dari keterampilan akademik dan profesional mereka. Melalui analisis struktur bahasa, 
gaya penulisan, dan keselarasan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dan Kamus Bahasa Indonesia 
(KBBI), penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman aturan bahasa penting untuk menciptakan proposal 
yang sistematis, jelas, dan meyakinkan. Temuan menunjukkan bahwa meskipun banyak mahasiswa 
memahami kerangka proposal bisnis, masih terdapat kelemahan dalam ejaan, struktur kalimat, dan 
penggunaan kosakata yang tepat. Oleh karena itu, artikel ini menekankan perlunya memasukkan pelatihan 
keterampilan bahasa dalam kurikulum kewirausahaan untuk meningkatkan kualitas proposal bisnis 
mahasiswa, sehingga tidak hanya inovatif tetapi juga memenuhi persyaratan bahasa standar. 
 
Kata Kunci: Penerapan Kaidah Bahasa Indonesia, Penulisan, proposal Bisnis Mahasiswa 
 

Abstract 
This article examines how students apply Indonesian language rules when writing business proposals as part 
of their academic and professional skills. Through an analysis of language structure, writing style, and 
alignment with the Enhanced Spelling System (EYD) and the Indonesian Language Dictionary (KBBI), this 
study demonstrates that understanding language rules is essential for creating systematic, clear, and 
convincing proposals. The findings indicate that although many students understand the business proposal 
framework, weaknesses remain in spelling, sentence structure, and appropriate vocabulary usage. Therefore, 
this article emphasizes the need to incorporate language skills training in the entrepreneurship curriculum to 
improve the quality of students' business proposals, ensuring they are not only innovative but also meet 
standard language requirements. 
 
Keywords: Application of Indonesian Language Rules, Writing, Student Business Proposal 

 
PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang menyatukan masyarakat di seluruh Indonesia. 
Peran Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan berlandaskan pada ikrar ketiga Sumpah 
Pemuda tahun 1928, yang menyatakan bahwa Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi negara. 
Bahasa dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi apabila para pengguna, pembaca, dan penulis 
mampu menggunakannya dengan efektif, agar pesan dan tujuan yang ingin disampaikan dapat 
dipahami dengan jelas. Dalam menggunakan bahasa, terdapat empat keterampilan yang dapat 
dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu keterampilan bahasa produktif dan keterampilan 
bahasa reseptif. Keterampilan bahasa produktif meliputi kemampuan yang dihasilkan oleh 
individu, seperti menulis dan berbicara.  
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Sementara itu, keterampilan bahasa reseptif mencakup kemampuan dalam memahami 
teks yang dibaca dan informasi yang didengar, yakni membaca dan mendengarkan. Dalam 
praktiknya, semua keterampilan berbahasa ini saling terhubung dan tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain (Chairani, Putri., 2018). Dalam konteks ilmiah, fungsi Bahasa Indonesia tidak sekadar 
menjadi sarana komunikasi, tetapi juga berperan sebagai saluran untuk menyebarkan ilmu 
pengetahuan. Bahasa Indonesia mempermudah publik untuk mengakses karya ilmiah, bahkan 
bagi mereka yang tidak memiliki pendidikan formal yang tinggi. Dengan memanfaatkan bahasa 
yang familliar bagi banyak orang, penyebaran informasi ilmiah dapat dilakukan dengan lebih 
efisien (Pomalango, 2024). 

Menurut (Mulawarman & Noviyanti, 2020) Proposal adalah salah satu jenis karya 
ilmiah yang berisi permasalahan berdasarkan topik tertentu, dilengkapi dengan data yang 
diperoleh dari lapangan untuk melakukan analisis yang bersifat logis dan objektif dalam 
pengolahannya. Data yang digunakan dalam penelitian harus sesuai dengan yang ada di lapangan, 
karena penelitian harus berlandaskan pada fakta yang ada. Proposal menjadi salah satu hasil dari 
kegiatan menulis secara ilmiah. Penulisan karya ilmiah tidak bisa dipisahkan dari ciri khas yang 
melekat pada jenis tulisan ini. Beberapa karakteristik yang ada dalam karya ilmiah meliputi fakta, 
penjelasan mengenai judul dan isu yang diangkat, analisis terhadap masalah, penerapan teori, 
solusi terhadap masalah, serta kesimpulan. Sedangkan Menurut penelitian (Malau dkk., 2024) 
Proposal adalah rencana yang masih dalam tahap rancangan dan belum dilaksanakan. Namun, 
penyusun proposal harus sudah memiliki visi yang jelas mengenai semua aspek yang diperlukan, 
termasuk estimasi biaya yang diperlukan, seakan-akan aktivitas tersebut sudah berjalan. Hal ini 
bertujuan untuk meyakinkan pihak yang dituju supaya setuju dengan apa yang kita ajukan. Di 
samping itu, penulisan proposal yang baik akan membantu dalam menentukan anggaran yang 
tepat untuk pelaksanaannya.  

Kemampuan menggunakan bahasa Indonesia dalam era kewirausahaan saat ini tidak 
hanya berperan sebagai media untuk berkomunikasi, tetapi juga berfungsi sebagai alat formal 
yang dapat memengaruhi kepercayaan dan daya saing para pengusaha. Salah satu contoh nyata 
dari penerapan kemampuan ini adalah pembuatan proposal bisnis. Seiring berjalannya waktu, 
proposal tidak hanya dimanfaatkan dalam lingkungan akademik, tetapi juga diterapkan di bidang 
usaha. Berdasarkan penelitian (Putra dkk., 2025), Proposal bisnis adalah dokumen yang disusun 
dengan cara sistematik dan teratur, bertujuan untuk menjelaskan ide bisnis, strategi pemasaran, 
potensi pasar, serta aspek keuangan dari rencana bisnis, untuk meyakinkan para investor, 
lembaga keuangan, atau pihak-pihak lain yang berkepentingan. Dalam lingkup pendidikan tinggi, 
proposal bisnis sering digunakan sebagai bagian dari pelatihan kewirausahaan guna 
meningkatkan minat mahasiswa terhadap dunia bisnis. 

Meskipun Bahasa Indonesia mempunyai peran penting sebagai alat dalam komunikasi 
ilmiah dan profesional, dalam praktiknya masih ditemukan banyak kelemahan dalam penggunaan 
Bahasa Indonesia, khususnya dalam penulisan proposal bisnis yang dilakukan oleh mahasiswa. 
Banyak Proposal yang belum ditulis secara terstruktur, kurang memperhatikan kaidah 
kebahasaan, dan belum menyampaikan gagasan secara jelas, logis, dan persuasif. Padahal, 
proposal bisnis bukan hanya berguna sebagai dokumen akademik saja, tetapi juga sebagai alat 
untuk meyakinkan pihak-pihak yang terlibat, contohnya investor dan lembaga keuangan, 
sehingga menuntut kemampuan berbahasa yang baik dan benar. Lemahnya penguasaan Bahasa 
Indonesia dalam konteks ini dapat berdampak pada rendahnya kualitas proposal dan 
berkurangnya peluang keberhasilan usaha yang direncanakan. Maka dari itu, kajian mengenai 
peran dan penggunaan Bahasa Indonesia dalam penyusunan proposal bisnis sangat penting 
untuk meningkatkan kualitas penulisan, profesionalisme, dan daya saing mahasiswa dalam 
menghadapi dunia kewirausahaan. 

 
LANDASAN TEORI 
Kaidah Bahasa Indonesia 
Dalam menyusun tulisan ilmiah, penting untuk selalu memperhatikan penggunaan bahasa yang 
baku. Bahasa baku adalah bentuk bahasa yang digunakan oleh para orang terpelajar, yaitu bahasa 
yang berlaku dalam lingkungan akademis (Yusuf dkk., 2019). Maka dari itu, penggunaan Bahasa 
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yang baku untuk penulisan proposal harus menerapkan kaidah kebahasaan yang berlaku, baik 
dari diksi, ejaan, maupun pemilihan kosakata supaya proposal yang dihasilkan mempunyai 
makna yang jelas, struktur yang teratur, dan mencerminkan sikap ilmiah penulis dalam 
menyampaikan kalimat ataupum gagasan. 
Bahasa Standar Sesuai Ejaan Bahasa Indonesia 

Kata standar adalah istilah yang diucapkan atau dituliskan oleh individu sesuai dengan 
aturan yang telah ditetapkan. Pedoman penulisan (EYD), aturan tata bahasa standar, dan kamus 
bisa menjadi rujukan untuk standar tersebut. Bahasa standar umumnya dipakai dalam situasi 
formal, baik dalam bentuk tulisan maupun pembicaraan, dan diartikan sebagai bahasa yang 
dikendalikan oleh aturan. (Chairani, Putri., 2018).  

Berdasarkan ( Kemendikbudristek,2022) dalam (Kudus, 2025) Ejaaan Yang 
Disempurnakan (EYD) edisi V yang berlaku sejak tahun 2022 menjadi acuan resmi ejaan bahasa 
indonesia. Hal inilah yang menjadi landasan dalam penggunaan bahasa dalam penyusunan 
proposal bisnis mahasiswa agar ide usaha, perhitungan keuangan, dan startegi yang dituliskan 
dalam proposal bisnis dapat dipahami secara tepat dan profesional oleh pembaca atau pihak yang 
terkait. 
Bahasa Bisnis 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi memiliki posisi krusial dalam banyak segi 
kehidupan masyarakat, termasuk dalam sektor bisnis. Di antara mahasiswa jurusan ekonomi, 
penguasaan dan pemakaian Bahasa Indonesia dengan benar dan baik akan berpengaruh langsung 
pada kemampuan berbisnis. Seiring dengan berkembangnya globalisasi, bahasa Inggris dan 
bahasa internasional lain sering kali dipandang lebih penting di dunia bisnis. Walau begitu, 
Bahasa Indonesia tetap memiliki posisi strategis, khususnya dalam konteks bisnis lokal serta 
interaksi dengan berbagai pihak berkepentingan di dalam negeri (Nainggolan dkk., 2024).  

Namun, kekuatan Bahasa Indonesia di dunia bisnis bukan hanya berputar pada fungsinya 
sebagai alat komunikasi, tetapi juga pada cara bahasa tersebut digunakan atau diterapkan secara 
etis. Dalam dunia etika bisnis, komunikasi yanAg kurang baik atau tidak jelas dapat mengurangi 
kepercayaan terhadap akuntan publik dan menimbulkan keraguan klien terhadap ketepatan 
laporan yang dibuat. (Nur Farhanah Kurnianingsih dkk., 2024). Dengan demikian dapat 
dibuktikan bahwa keberhasilan proposal bisnis tidak hanya ditentukan oleh isi, tetapi juga pada 
ketepatan bahasa dan etika dalam penyampaiannya.  
Penyusunan Proposal 

Penyusunan proposal usaha perlu dilakukan dengan persiapan yang matang, karena 
gambaran dari usaha akan terlihat dalam sebuah proposal bisnis (Rahmadiane dkk., 2020). Dalam 
dunia pendidikan tinggi, proposal bisnis memiliki peran yang penting karena berfungsi sebagai 
penghubung antara teori dan praktik. Melalui proposal, mahasiswa diharapkan tidak hanya 
mengerti konsep manajemen dan akuntansi, tetapi juga dapat mengekspresikan ide bisnis dalam 
format tulisan yang terorganisir dan persuasif.  

Oleh karena itu, keterampilan dalam menyusun rancangan bisnis sangat berkaitan dengan 
kemampuan memahami teks proposal dalam Bahasa Indonesia, sebab keduanya sama-sama 
menekankan pada kejelasan dalam struktur, logika argumen, serta penggunaan bahasa yang 
efektif (Purba dkk., 2025). Hal ini menjelaskan bahwa pembelajaran penyusunan proposal bisnis 
tidak bisa dipisahkan dari pembelajaran keterampilan Bahasa Indonesia, terutama pada 
kemampuan memahami dan mengolah teks akademik.  

 
METODE  

Metode penelitian ini menggunakan tinjauan literatur (tinjauan pustaka). Tujuan dari 
melakukan tinjauan pustaka adalah untuk merangkum hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, menemukan celah yang harus diatasi antara penelitian yang lalu dan yang sekarang, 
menghasilkan laporan atau sintesis yang terstruktur dengan baik, serta membangun kerangka 
untuk penelitian yang akan datang (Herliawati dkk., 2024).  

Metode ini bertujuan untuk mengkaji, menganalisis, dan menyintesis berbagai sumber 
pustaka yang berkaitan dengan penerapan kaidah bahasa Indonesia dalam penulisan proposal 
bisnis dengan menelaah berbagai jurnal, artikel ilmiah, buku, serta publikasi yang relevan. 
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif dan perbandingan hasil penelitian 
untuk memperoleh kesimpulan yang komprehensif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Ejaan Bahasa Indonesia Dalam Proposal Bisnis 

Penerapan EYD dalam penulisan proposal sangatlah penting karena proposal adalah 
dokumen akademis yang memerlukan kejelasan, kemudahan saat dibaca, serta kredibilitas. 
Kesalahan dalam penulisan, sekecil apapun, dapat merugikan penilaian terhadap suatu karya 
ilmiah, menimbulkan kesalahpahaman, dan memberikan gambaran kurang cermat tentang 
penulis. Selain ketelitian angka, ketelitian bahasa juga sama pentingnya bagi mahasiswa 
akuntansi, karena keduanya mencerminkan sikap profesional dan integritas (Marisa dkk., 
2025).  Ketelitian dalam penggunaan bahasa pada proposal itu sangat penting karena posisi 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi dan bahasa nasional.  

Bahasa Indonesia memiliki status sebagai bahasa resmi negara dan juga bahasa nasional, 
serta telah lama dipakai oleh masyarakat Indonesia jauh sebelum masa kolonial Belanda. Bahasa 
nasional berfungsi sebagai simbol identitas bangsa, media komunikasi antarwarga, antarwilayah, 
dan antarbudaya, serta sebagai sarana penyatuan berbagai etnis, budaya, dan bahasa. Di sisi lain, 
fungsi bahasa resmi negara meliputi sebagai bahasa yang digunakan dalam urusan kenegaraan, 
sebagai bahasa pengantar di bidang pendidikan, sarana komunikasi di tingkat nasional, serta 
sebagai alat untuk mengembangkan budaya, pengetahuan, dan teknologi (Azizah dkk., 2025). 
Posisi tersebut mengharuskan penerapan aturan Ejaan Yang disempurnakan dengan konsisten, 
termasuk dalam cara penggunaan tanda baca dan kaidah kebahasaan lainnya. Menurut (Bahasa 
dan Sastra Indonesia et al., 2025) Tanda baca di dalam suatu dokumen bisa memudahkan 
seseorang untuk memahami kalimat dengan baik. Setiap individu perlu menyadari cara 
penggunaan tanda baca supaya arti yang disampaikan dalam kalimat sesuai dengan yang 
dimaksud.  
Ketetapan Diksi Dalam Bahasa Proposal Bisnis 

Diksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, merujuk pada pemilihan kata yang akurat 
dan selaras dalam penggunaannya untuk menyampaikan ide agar dapat menghasilkan dampak 
tertentu yang diinginkan. Jadi, diksi atau pilihan kata adalah proses pemilihan kata yang benar, 
sesuai, dan selaras dalam penggunaannya, baik secara lisan maupun tulisan (Hasanah, 2014).. 
Diksi juga dapat diartikan sebagai proses pemilihan kata yang tidak hanya akurat tetapi juga 
koheren dalam penerapannya untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Ini berarti bahwa diksi 
bukan semata-mata tentang memilih kata secara asal, melainkan juga tentang bagaimana kata-
kata itu mampu memengaruhi suasana hati dan pemahaman dari pesan yang disampaikan.  

Selain itu, diksi mencakup elemen gaya bahasa, yang dapat menjadikan suatu karya tulis 
atau dialog menjadi lebih menarik dan bermakna sesuai dengan maksud penulis (Ilham dkk., 
2025). Dalam penulisan proposal, diksi yang sesuai sangan penting dikarenakan bahasa yang 
dipakai bukan hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk mempengaruhi 
bagaimana persepsi pembaca melihat isi proposal tersebut. 
Penggunaan Kalimat Efektif Dalam Proposal Bisnis 

Kalimat yang efektif adalah kalimat yang tegas dan memenuhi standar serta aturan 
komunikasi lisan yang baik. Kalimat yang efisien untuk komunikasi lisan dan tulisan memiliki 
perbedaan dalam penggunaannya. Dalam komunikasi tulisan, lebih ditekankan pada pemilihan 
kalimat yang sesuai dengan tata bahasa serta aturan yang benar dan baik (Ramadhanti, 2016). 
Sebuah kalimat efektif harus dapat menghidupkan kembali ide-ide yang terdapat dalam pikiran 
pembaca, mirip dengan apa yang terdapat dalam benak penulis. Hubungan antara paragraf juga 
harus diperhatikan agar penggunaan bahasa, kata-kata, dan kalimat yang dipilih tidak terbuang 
sia-sia dan tetap fokus pada tema utama yang dibahas tanpa disadari memperkuat reputasi 
(Kasanova dkk., n.d.). Dalam menyusun kalimat dan paragraf, penting bagi setiap pengguna 
bahasa Indonesia untuk memahami dan memperhatikan penggunaan huruf kapital serta tanda 
baca. Dengan cara ini, tulisan yang kita buat akan menjadi kalimat-kalimat yang efektif dan sesuai 
dengan kaidah ejaan yang disempurnakan (EYD) (Nurhayati, n.d.) 
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Prinsip-prinsip kalimat yang efektif tersebut merupakan dasar yang krusial dalam 
menyusun proposal bisnis yang memerlukan kejelasan, ketepatan, dan kerapian dalam 
penggunaan bahasa. Tentunya dalam menyusun proposal ini, penulis harus memperhatikan 
aturan yang sesuai dengan standar penulisan karya ilmiah. Salah satu aturan tersebut adalah 
penggunaan ejaan yang benar dalam tulisan. Berdasarkan pengamatan peneliti, banyak 
mahasiswa yang masih belum menerapkan penggunaan ejaan dengan benar dalam karya tulis 
mereka. Situasi ini disebabkan oleh minimnya pemahaman mereka tentang penggunaan ejaan 
yang tepat serta ketidakpatuhan terhadap Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) (Simon, 2023). 
Bahasa Indonesia Sebagai Sarana Profesionalme Proposal Bisnis 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerapan bahasa Indonesia yang benar dalam 
penyebaran informasi membuat pesan lebih teratur, mudah dimengerti, dan rofesional seseorang 
serta organisasi. Di samping itu, penerapan bahasa Indonesia dalam konteks bisnis memiliki 
peran penting dalam memperkuat identitas budaya bangsa di tengah intensitas globalisasi yang 
semakin tinggi (S.N., 2015). Berdasarkan penelitian (Puspitasari dkk., 2024) Kemampuan 
berbahasa Indonesia yang baik dapat memfasilitasi kolaborasi dengan rekan bisnis serta 
menciptakan kepercayaan dan reputasi dalam berbisnis.  

Dalam lingkungan bisnis yang selalu berubah dan maju, komunikasi memiliki peran 
krusial sebagai jembatan antara perusahaan dan berbagai pihak terkait. Pemakaian Bahasa 
Indonesia secara efektif dalam komunikasi resmi bisnis adalah faktor utama untuk menjamin 
bahwa pesan dapat disampaikan dengan tegas dan tepat (Aji dkk., 2024). Menurut (Febriana dkk., 
2024) Dengan adanya kemajuan dalam teknologi digital, dampak Bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi di ranah bisnis global semakin jelas, terutama karena meningkatnya interaksi 
melalui platform digital. Era digital telah mengurangi jarak fisik dan waktu, sehingga komunikasi 
antar negara menjadi lebih cepat, efisien, dan interaktif. Indonesia sendiri, yang memiliki jumlah 
pengguna internet yang sangat banyak, telah menjadi pasar yang menarik bagi berbagai 
perusahaan dari luar negeri. Oleh sebab itu, kemampuan menguasai Bahasa Indonesia menjadi 
salah satu keunggulan bagi pelaku bisnis internasional yang ingin memasuki pasar Indonesia dan 
membangun relasi dengan mitra lokal. 

 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar sangat berpengaruh besar dalam penulisan proposal bisnis 
mahasiswa karena bukan hanya berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, akan tetapi juga 
sebagai alat ilmiah dan profesional yang menentukan jelas, tepat, dan kredibilitasnya proposal. 
Penggunaan bahasa standar, ejaan yang sesuia EYD Edisi V, diksi yang tepat, dan penggunaan 
kalimat efektif yang menjadi salah satu unsur penting dalam menyampaikan ide, rencana, dan 
tujuan bisnis secara terstuktur. Penerapan kaidah Bahasa Indonesia yang tepat juga 
mencerminkan profesionalisme, integritas, dan etika penulis, terlebih lagi ditengah 
perkembangan dunia bisnis dan era digital saat ini, kemampuan berbahasa Indonesia secara 
efektif juga berperan dalam membangun reputasi, memperkuat kerja sama, juga menjaga 
integritas budaya bangsa Indonesia, sehingga penguasaan dan penerapannnya harus 
diperhatikan dengan serius, khususnya di lingkungan Perguruan tinggi. 
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